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RINGKASAN HASIL  

 

              Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan lebih lanjut kajian ILP dalam 

konteks pembelajaran bahasa Inggris di Indonesia yang telah dilakukan oleh Wijayanto dkk. 

(2013) dengan fokus pada penggunaan ketidaksantunan (impoliteness) dalam tindak tutur 

keluhan (complaint) oleh pembelajar bahasa Inggris. Ketidaksantunan yang dimaksud adalah 

bahasa yang secara sengaja ditujukan untuk mengancam wajah mitra tutur (Culpeper, 1996). 

Permasalahan yang diteliti di tahun pertama adalah: (a) Penggunaan jenis-jenis strategi 

keluhan apa saja yang dapat menimbulkan  ketidaksantunan? (b) Bagaimanakah penggunaan 

bentuk-bentuk pragmalinguistik dalam strategi keluhan yang dapat menimbulkan 

ketidaksantunan?, dan (c) Apakah perbedaan status sosial, jenis kelamin, dan jarak sosial 

dapat menyebabkan timbulnya penggunaan ketidaksantunan dalam strategi keluhan? Pada 

tahun pertama, penelitian dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.  

Data penelitian berupa ujaran lisan yang berisi tindak tutur keluhan yang digunakan oleh 

pembelajar bahasa Inggris diperoleh dengan instrumen survey berupa ODCT (oral discourse 

completion task). Hasil data analisis menunjukkan bahwa strategi kemarahan, menuduh, 

mencemooh, mengancam, merupakan strategi keluhan yang banyak berisi ketidaksantunan.  

Dalam strategi tersebut pembelajar bahasa biasanya menggunakan kata-kata kasar dan kotor 

yang sebaiknya tidak muncul dalam sebuah keluhan.  Data analisis juga menunjukkan bahwa 

perbedaan tingkat status sosial dan tingkat keakraban menyebabkan timbulnya penggunaan 

ketidaksantunan dalam strategi keluhan. Namun demikian perbedaan gender tidak 

menyebabkan terjadinya perbedaan jenis ketidaksantunan akan tetapi lebih mempengaruhi 

frekuensi penggunaannya: pengeluh laki-laki lebih banyak menggunakan ketidaksantunan 

dari pada pengeluh perempuan.  Ada beberapa dugaan sementara alasan mengapa 

ketidaksantunan sering digunakan oleh pembelajar bahasa Inggris dalam riset ini. Yang 

pertama adalah pengaruh bahasa ibu, karena banyak bentuk-bentuk keluhan merupakan 

transfer bahasa Indonesia atau bahasa Jawa ke dalam bahasa Inggris. Kedua, pengaruh 

anggapan bahwa keluhan merupakan sesuatu yang perlu dilakukan secara direct dalam 

bahasa Inggris. Hal ini juga dipengaruhi oleh stereotipe bahwa penutur asli adalah orang yang 

terus terang jika mengatakan sesuatu.  

 

 

 



SUMMARY  

 

The objective of the present study is to extend interlanguage pragmatic research in 

Indonesian context which was previously conducted by Wijayanto at.al (2013) with the focus 

on the involvement of impoliteness in the speech act of complaint by Indonesian learners of 

English.  Impoliteness  is defined by this study as any utterances which are intentionally to 

threat the face of other interlocutors, as suggested by  Culpeper (1996). The first year 

research  focused on (a) the use of complaint strategies which could induce impoliteness, (b) 

the pragmalinguistic forms of complaint which involve impoliteness, (3) the influence of 

different social level, gender, and familiarity to the use of impoliteness in the speech act of 

complaint.  At the first year, the research involved qualitatif design with descriptive approach. 

The research data were in the forms of utterances of complaint elicited by means of oral 

discourse completion tasks (ODCT) from fifty Indonesian learners of English (female N=25, 

males N=25).  The results show that the strategies of expresing anger/annoyance, accusing, 

blaming, threatening, scorn and insults involved most of the impoliteness.  In those strategies 

the English learners involved harsh language, swear words or taboo words to express 

complaints. The results also show that social level and familiarity of the interlocutors induced 

different types of impoliteness in the  complaints. Different gender influenced the frequency 

of impolitess rather than the types of impoliteness: more male complainers  involved 

impoliteness than did females.  There are some hyphotheses for the frequent use of 

impoliteness by Indonesian leaners of English. First, the influence of mother tongue. It was 

found that a number of complaint strategies were the transfer of the strategies from the 

learners' mother tongue. Second, there seemed to be some misunderstanding among the 

learners that target language complaints have to be expressed in direct language, and hence 

they involved impoliteness. The stereotype of the native speakers of the target language, 

direct and to the point, could possibly also influence the use of direct and harsh complaints by 

the learners.  

 

 

        

  

 



 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur peneliti panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat 

serta petunjuk-Nya, sehingga penelitian  ini dapat terselesaikan. 

Banyak pihak yang telah memberikan bantuan sejak proses penyusunan proposal, 

pelaksanaan penelitian hingga penyelesaian laporan ini. Oleh karena itu dalam kesempatan  

ini peneliti ingin memberikan penghargaan dan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya 

pada pihak-pihak yang tersebut di bawah ini: 

1. Ketua Lembaga Penelitian, Universitas Muhammadiyah Surakarta yang telah 

memberikan kesempatan kepada kami untuk melakukan penelitian ini. 

2. Bapak Dekan FKIP UMS dan Ketua Prodi Bahasa Inggris yang telah memberikan ijin 

untuk melaksanakan penelitian ini 

3. Mahasiswa Prodi bahasa Inggris angkatan tahun 2012 yang berpartisipasi dalam 

penelitian ini. 

Semoga Allah SWT berkenan memberikan limpahan pahala yang sesuai dengan bantuan 

yang telah diberikan. 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih ada kekurangannya. Oleh karena itu 

kritik yang bersifat membangun sangat diharapkan untuk perbaikan ke depan. 

 

 

        

       Surakarta, 10 September 2014 

Ketua Peneliti,  

 

Agus Wijayanto 

  













DAFTAR ISI 

Halaman Judul 

Lembar Pengesahan 

Ringkasan  Hasil 

Kata Pengantar  

Daftar isi 

Daftar Lampiran 

Bab 1: Pendahuluan 

1.1. Latar belakang Penelitian ...........................................................1 

1.2. Masalah Penelitian .....................................................................2 

1.3. Pentingnya Penelitian ................................................................ 2 

1.4. Target Penelitian ........................................................................3 

1.5. Sistimatika Penelitian ................................................................ 4 

Bab2.  Kajian Teori 

2.1. Kompetensi Pragmatik ..............................................................5 

2.2. Interlanguage Pragmatik............................................................ 7 

2.3. Tindak Tutur Keluhan...............................................................10 

2.4. Ketidaksantunan...................................................................... .15 

2.5. Kerangka Teori..........................................................................19 

Bab 3. Metode Peneltian 

3.1. Desain Penelitian   ..................................................................20 

3.2. Data dan Obyek Penelitian  ....................................................20 

3.3. Tehnik Pengumpulan  Data ....................................................21 

3.4. Tehnik Analisis Data  .............................................................22 

Bab. 4 Data Analisis dan Temuan Penelitian 

4.1. Data Analisis  

4.1.1. Strategi Keluhan yang Menimbulkan Ketidaksantunan .........23 

4.1.2. Pragmalinguistik Ketidaksantunan ……………….................34 

4.1.3. Ketidaksantunan Berdasarkan Gender ………………….…...58 

4.1.4. Ketidaksantunan Berdasarkan Perbedaan Status Sosial….…..66 

4.1.5. Ketidaksantunan Berdasarkan Perbedaan Jarak Sosial ……...69 



4.1.6. Temuan Penelitian ……….…………………………………..73 

Bab. 5 Simpulan dan Implikasi Penelitian 

5.1. Simpulan………………………………………………. ........77 

5.2. Implikasi ……………………………………………………..80 

Daftar Pustaka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR LAMPIRAN  

 

1. Instrumen Penelitian 

2. Data Pilot studi 

3. Data Utama Penelitian 

4. Draft ajuan Jurnal Internasional  

5. Artikel Seminar 


